BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil pengujian kuat tekan beton yang dilakukann:

1. Dalam penelitian ini kedua benda uji mencapai nilai kuat tekan yang
direncanakan yaitu 20 Mpa. namun penambahan serbuk kayu ulin dengan
presentase 5% tidak dapat meningkatkan mutu beton dibandingkan dengan
beton normal.

2. Kuat tekan beton normal terrendah adalah sebesar NG1=19.40 Mpa, dan kuat
tekan beton tertingginya sebesar NG9=29.10 Mpa. Sedangkan kuat tekan beton
dengan bahan tambah serbuk kayu 5% terendah adalah W2=14.41 Mpa, dan

kuat tekan beton tertinggi sebesar W9

5.2 Saran

Dari uraian diatas dan dengan merujuk pada pembahasan serta hasil penelitian, maka
ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk penelitian mendatang, sebagali

berikut :



1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya memiliki agregat yang baik untuk
campuran beton agar hasil penelitian mencapai hasil yang lebih baik.

2. Proses pemadatan campuran beton dilakukan dengan teliti agar tidak terjadinya
pengurangan semen dan penggumpalan serbuk kayu pada saat proses
pemadatan

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan presentase %
serbuk kayu yang lebih bervariasi, sehingga dapat mendapatkan hasil yang

maksimal.
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